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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tipe kesalahan yang 
terdapat dalam bahasa tulis siswa kelas V SD Negeri Kecamatan Belitang Kabupaten 
OKU Timur menurut kategori linguistik serta penyebab kesalahan bahasa tulis siswa 
kelas V SD Negeri Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur. Secara teoretis, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi kajian analisis 
kesalahan berbahasa. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi 
masukan kepada guru-guru di sekolah dasar dalam pengajaran bahasa Indonesia, 
khususnya keterampilan menulis, sehingga kesalahan berbahasa siswa dapat 
diminimalkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah tes mengarang dan data sekunder. 
Untuk menentukan penyebab kesalahan, apakah penyebab BI atau faktor lain 
digunakan pendekatan analisis kontrastif dengan cara membandingkan struktur 
bahasa pertama dan bahasa kedua. Selain itu, dasar konstrastif yang digunakan adalah 
bahasa pertama yang digunakan sehari-hari oleh masyarakat di wilayah penelitian. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat empat bidang kesalahan bahasa tulis 
yang terdapat pada karangan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 
Belitang Kabupaten OKU Timur. Pertama, kesalahan ejaan yang berupa penambahan 
huruf, penghilangan huruf, perubahan huruf di awal kata, di tengah kata, di akhir 
kata, di awal dan di akhir kata, penulisan huruf kapital nama bulan, hari, dan hari 
raya, penulisan huruf kapital yang berhubungan dengan nama Tuhan dan termasuk 
kata ganti nama Tuhan, dan penulisan huruf kapital unsur-unsur nama tempat dan 
nama orang; penulisan kata turunan, penulisan kata ulang, penulisan kata majemuk, 
dan penulisan kata depan di dan ke. Kesalahan menuliskan kata ulang siswa Sekolah 
Dasar Negeri Belitang Kecamatan Belitang OKU Timur ada dua bentuk, yaitu 
menggunakan angka dua dan tidak menggunakan tanda hubung. Kedua adalah 
kesalahan morfologi, yang berupa kesalahan pemakaian bentuk afiks dan pemilihan 
bentuk kata ulang. Selanjutnya, kesalahan sintaksis berupa kesalahan ketidaktepatan 
susunan kalimat dan ketidaklengkapan unsur kalimat (baik unsur subjek, predikat, 
maupun objek). Kesalahan berupa ketidaktepatan susunan kalimat misalnya 
penggunaan bentuk berlebihan/mubazir; kesalahan penggunaan resiprokal yang salah; 
penggunaan konjungsi intra kalimat di awal kalimat tunggal; pengulangan subjek 
dalam satu kalimat. Kesalahan ketidaklengkapan unsur kalimat dijumpai kesalahan 
ketidaklengkapan unsur subjek, predikat, dan objek. Terakhir adalah kesalahan 
leksikon, berupa kesalahan pemakaian kata yang dijumpai dalam karangan siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur.

Kata-kata kunci: kesalahan, bahasa tulis

X1U
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BABI

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Pemerolehan bahasa oleh anak-anak memang merupakan salah satu prestasi 

manusia yang paling hebat dan paling menakjubkan. Hal ini karena anak pada usia 6 

tahun sudah memiliki kemampuan berbahasa yang baik, sudah dapat membuat 

kalimat-kalimat kompleks, dan sudah menguasai 14.000 kosakata (Tarigan, 1988:3).

Hampir semua penduduk di dunia ini adalah dwibahasawan (Tarigan, 1988:2). 

Dengan kata lain, mayoritas manusia normal paling tidak memiliki dua bahasa, 

bahasa ibu (mother language) dan bahasa lain yang mereka gunakan selain bahasa 

sehari-hari di lingkungan rumah mereka. Pada umumnya masyarakat Indonesia 

menguasai bahasa pertama (BI) bahasa daerah dan bahasa kedua bahasa Indonesia

(B2).
Penggunaan bahasa daerah sebagai bahasa pertama dan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa kedua secara bergantian dapat menimbulkan kontak bahasa yang 

menyebabkan kedua bahasa tersebut saling mempengaruhi. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Mulyana (dalam Badudu, 1987:13) yang menyatakan bahwa antara bahasa 

Indonesia dan bahasa daerah telah terjadi kontak sosial dan budaya yang aktif. Jiwa 

bahasa daerah dan bahasa Indonesia telah bertemu. Kedua bahasa yang bersangkutan 

mulai memperhatikan dan akhirnya saling mempengaruhi.

Pengaruh bahasa dapat terjadi dalam ragam lisan maupun tulisan. Dalam 

pemakaian ragam bahasa tulisan sering terjadi kesalahan atau penyimpangan struktur 

bahasa. Hal ini disebabkan kurangnya penguasaan kaidah-kaidah gramatikal 

mantap, baik yang menyangkut ejaan, morfologi, sintaksis, leksikon dan semantik 

(dalam Yuniarti, 2006:2).

Pembelajaran bahasa pada dasarnya adalah proses mempelajari bahasa. 

Mempelajari sesuatu, termasuk mempelajari bahasa tidak luput dari berbuat 

kesalahan. Ardiana (yang dikutip Padilah, 2006:1) menguatkan pendapat tersebut

secara

1
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dengan menyatakan bahwa semua orang yang belajar bahasa pasti tidak luput dari 

berbuat kesalahan. Ingatlah bahwa kesalahan itu sumber inspirasi untuk menjadi 

benar.
Proses pengajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua di sekolah masih 

mengalami hambatan. Hambatan yang paling umum adalah adanya kesalahan yang 

dibuat siswa. Kesalahan yang dibuat siswa teijadi pada semua tataran linguistik, yaitu 

fonologi, morfologi, sintaksis dan leksikon. Berbagai kesalahan tersebut harus 

disikapi dengan bijak. Artinya, kesalahan berbahasa yang dianggap wajar dalam 

setiap proses pembelajaran harus segera diatasi agar tidak teijadi terus-menerus atau 

berulang pada pemelajar lainnya (Indriani, 2006:1).
Dalam proses pengajaran bahasa seringkali ditemukan berbagai kesalahan, 

baik secara lisan maupun tulisan. Kesalahan dalam bahasa lisan dapat dilihat dari 

ucapan (ujaran), sedangkan kesalahan bahasa tulisan dapat dilihat dari segi linguistik 

misalnya, bentuk fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikon. Contoh: Saya suka 

nonton bola, Besok kami akan berkema, Para guru-guru sedang rapat.

Pada contoh di atas banyak terdapat kesalahan, yaitu pada kalimat pertama 

termasuk kesalahan morfologi karena adanya penghilangan awalan me- pada kata 

nonton. Pada kalimat kedua terdapat kesalahan berupa pengurangan fonem, berkema 

seharusnya ditulis berkemah. Kesalahan ini termasuk dalam kesalahan ejaan, 

sedangkan pada kalimat ketiga termasuk dalam kesalahan sintaksis karena frasa para 

guru-guru adalah bentuk yang salah. Frasa yang benar adalah para guru atau guru* 

guru.

Menganalisis kesalahan bahasa siswa memberikan manfaat sebagai 
peningkatan pengajaran bahasa. Analisis kesalahan dapat menumbuhkan 

guru dalam mengajar. Oleh karena itu, penelitian ini berdampak positif terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah pada umumnya dan di SD Negeri 
Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur pada khususnya.

sarana

wawasan

1
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berbahasa Indonesia pernah dilakukan Siti 

Padilah (2006) dengan judul Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Karangan Siswa 

Kelas V SD Negeri 208 Karang Anyar Kecamatan Gandus Palembang. Padilah 

menyimpulkan bahwa kesalahan yang terbanyak adalah bidang fonologi (ejaan) 

khususnya kesalahan penulisan kata depan sebanyak 83,2%. Selain itu juga, 

ditemukan kesalahan dalam bidang mofologi dan sintaksis.
Penelitian oleh Winda Yuniarti (2006) yang beijudul Kesalahan Bahasa Tulis 

dalam Karangan Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Negeri 2 Palembang. 

hasil penelitiannya disimpulkan bahwa kesalahan terbanyak yang dilakukan adalah 

kesalahan penggunaan huruf dan penggunaan tanda baca dan faktor penyebab 

terjadinya kesalahan itu adalah adanya pengaruh bahasa pertama.
Isni Marliana (2002) juga pernah melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Bahasa Pertama terhadap Karangan Bahasa Indonesia Siswa Kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Ikhlaslah Kertapati Palembang. Dalam penelitiannya 

ditemukan adanya pengaruh bahasa pertama baik bahasa Palembang, Musi, maupun 

Ogan dalam karangan berbahasa Indonesia siswa-siswa itu.

Selain penelitian di atas, penelitian mengenai kesalahan berbahasa juga 

dilakukan oleh Safarina (2006) dengan judul Analisis Kesalahan Berbahasa 

Indonesia Ragam Tulis Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang. Dari 

penelitiannya diperoleh kesimpulan bahwa dalam karangan siswa kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang terdapat empat kategori kesalahan berbahasa, yaitu 

kesalahan fonologi, morfologi, sintaksis dan leksikon. Kesalahan fonologi merupakan 

kesalahan yang paling banyak ditemukan dalam karangan siswa kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang.

Dari hasil penelitian, penelitian ini dan penelitian sebelumnya terdapat 

pesamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, 

yaitu sama-sama menganalisis kesalahan dalam karangan siswa, sedangkan 

perbedaannya terletak pada teknik pengumpulan data. Penelitian sebelumnya 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan tes mengarang sebanyak satu kali

Penelitian tentang kesalahan

Dari
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yaitu mengarang terpimpin. Sementara itu penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan tes mengarang sebanyak dua kali; mengarang terbimbing 

dan mengarang bebas.
Perbedaan lainnya terletak pada subjek penelitian. Subjek penelitian ini 

adalah seluruh siswa SD Negeri di Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur yang 

duduk di kelas V. Alasan peneliti memilih SD Negeri Kecamatan Belitang OKU 

Timur sebagai subjek penelitian adalah SD Negeri di Kecamatan Belitang memiliki 

siswa yang berlatar belakang BI yang bervariasi. Masyarakat yang berasal dari 

berbagai suku mengelompok pada satu wilayah tertentu sehingga siswa dengan BI 

yang hampir sama berada pada satu atau dua sekolah yang sama.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menganggap perlu meneliti masalah ini 

dan hanya dibatasi pada penggunaan bahasa tulisan saja. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui banyaknya kesalahan yang dibuat siswa agar dapat dicari pemecahannya.

2. Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah

1) Kesalahan apakah yang terdapat dalam bahasa tulis siswa kelas V SD 

Negeri Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur menurut kategori 
linguistik?

2) Apakah penyebab kesalahan bahasa tulis siswa kelas V SD Negeri 
Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur?

3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kesalahan 

yang terdapat dalam bahasa tulis siswa kelas V SD Negeri Kecamatan Belitang 

Kabupaten OKU Timur menurut kategori linguistik serta penyebab kesalahan bahasa 

tulis siswa kelas V SD Negeri Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur.
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4. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun 

praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

kajian analisis kesalahan berbahasa. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberi masukan kepada guru-guru di sekolah dasar dalam pengajaran bahasa 

Indonesia, khususnya keterampilan menulis, sehingga kesalahan berbahasa siswa 

dapat diminimalkan.

r
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